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ABSTRAK 

 

Judul : Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA 
Materi Bagian-bagian Tumbuhan Menggunakan 
Metode Benda-benda Kongkrit  Pada Siswa Kelas 
IV Semester IPada MI Muhammadiyah Lamongan 
Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga 
Tahun Pelajaran 2013/2014 

Penulis : Yuni Winastuti 
NIM : 123 911 543 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
Mata Pelajaran IPA Materi Bagian-bagian Tumbuhan Menggunakan 
Metode Demonstrasi Pada Siswa Kelas IV Semester IPada MI 
Muhammadiyah Lamongan Kecamatan Kaligondang Kabupaten 
Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan 
Kelas yang berisi alur penelitian meliputi empat tahapan,dimulai dari 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,observasi, dan 
refleksi.Empat tahapan tersebut membentuk siklus. Penelitian ini 
berlangsung dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dokumentasi,tes hasil belajar,lembar observasi, 
wawancara. Teknis analisis data yang digunakan adalah model 
analisis interaktif, yaitu keterkaitan antara tiga komponen antara lain: 
pengumpulan data / reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang 
penggunaan metode demonstrasi dalam peningkatan hasil belajar 
untuk mata pelajaran IPA materi tentang bagian-bagian tumbuhan 
adalahsebagaiberikut : 
1. Pada studi awal, siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 16 dari 

22 siswa yang ada atau 73 %. 
2. Pada siklus I, siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 14 dari 22 

siswa yang ada atau 64 %. 
3. Pada siklus II, siswa yang belum tuntas tidak ada atau 0%. 
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Berdasarkan data di atas maka terlihatlah adanya 
kenaikan pemahaman materi pada setiap siklus yang dilaksanakan 
oleh guru pada mata pelajaran IPA materi tentang bagian-bagian 
tumbuhan dan fungsinya. Sehingga Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan dapat tercapai oleh siswa dalam 
materi tersebut. 

Kesimpulan dari penelitian tindakan kelas dengan judul 
Peningkatan hasil belajar Mata Pelajaran IPA Materi Bagian-
bagian Tumbuhan Menggunakan Metode Demonstrasi Pada Siswa 
Kelas IV Semester IPada MI Muhammadiyah Lamongan 
Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 
2013/2014 adalah dengan menggunakan metode demonstrasi 
ternyata prestasi belajar untuk mata pelajaran IPA dengan materi 
bagian-bagian tumbuhan mengalami peningkatan yang signifikan 
dimana hasilnya adalah sebagian besar prestasinya melamapui nilai 
Kriteria Ketuntusan Minimal atau KKM yang telah ditentukan oleh 
madrasah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.1 

Semua guru atau siswa pasti selalu mengharapkan agar 

setiap proses belajar mengajar dapat mencapai hasil belajar yang 

sebaik-baiknya. Guru mengharapkan agar siswa dapat memahami 

setiap materi yang diajarkan, siswapun mengharapkan agar guru 

dapat menyampaikan atau menjelaskan pelajaran dengan baik, 

sehingga memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Akan tetapi 

harapan harapan itu tidak selalu dapat terwujud. Masih banyak 

siswa yang kurang memahami penjelasan guru. Ada siswa yang 

                                                             
1 . Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
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nilainya selalu rendah, bahkan ada siswa yang tidak bisa 

mengerjakan soal atau jika mengerjakan soalpun jawabannya asal–

asalan. Semua itu menunjukkan bahwa guru harus selalu 

mengadakan perbaikan secara terus menerus dalam 

pembelajarannya, agar masalah masalah kesulitan belajar siswa 

dapat diatasi, sehingga  hasil belajar siswa mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

Masalah masalah yang dialami oleh siswa dalam 

pembelajaran tidak muncul begitu saja, tetapi ada factor faktor 

penyebabnya.  Apabila guru mampu mengidentifikasi penyebab 

timbulnya masalah yang dialami oleh siswaa, maka guru tersebut 

akan dapat melakukan penanganan–penanganan yang tepat dalam 

memecahkan masalah pembelajarannya. Contoh  masalah yang 

sering muncul dalam pembelajaran yaitu siswa kurang memahami 

penjelasan guru, siswa tidak mengerti kata, kalimat, bentuk 

kalimat, yang diucapkan ataupun yang ditulis.  Hal Ini  mungkin 

 karena  penjelasan  guru tidak  disertai  alat  peraga  atau alat 

peraga kurang atau bahkan tidak sesuai. 

Kondisi yang terjadi di lapangan menunjukan bahwa 

tidak semua peserta didik dapat memahami mata pelajaran IPA 

khususnya materi tentang bagian-bagian tumbuhan, dimana pada 

peserta didik kelas IV tahun pelajaran 2013/2014 dari 22 peserta 

didik hanya sebagian kecil saja yang memahami materi tersebut  
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yaitu berjumlah  peserta didik  8 sedangkan sebagian besar atau 14 

belum memahami materi tersebut, hal inilah yang menjadi bahan 

bagi guru kelas IV mengapa hal itu bisa terjadi? Tentunya ada 

faktor yang mempengaruhinya, salah satu faktor penyebabnya 

adalah terletak pada metode yang dilakukan oleh guru dalam 

menyampaikan materi tersebut kurang mendapat respon atau 

tanggapan secara positif dari peserta didik hal inilah yang 

menyebabkan prestasi yang dicapainya masih jauh berada pada 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh 

sekolah tersebut. 

Masalah – masalah yang dialami oleh siswa dalam 

pembelajaran tidak muncul begitu saja, tetapi ada faktor–faktor 

penyebabnya. Apabila guru mampu mengidentifikasi penyebab 

timbulnya masalah yang dialami oleh siswa, maka guru tersebut 

akan dapat melakukan penanganan–penanganan yang tepat dalam 

memecahkan masalah pembelajarannya. Contoh  masalah yang 

sering muncul dalam pembelajaran yaitu siswa kurang memahami 

penjelasan guru, siswa tidak mengerti kata, kalimat, bentuk 

kalimat, yang diucapkan ataupun yang ditulis.  Hal 

Ini  mungkin  karena  penjelasan  guru tidak  disertai  media  atau 

alat peraga kurang atau bahkan tidak sesuai. 

Setiap anak mempunyai kebutuhan untuk merasa dirinya 

adalah seorang individu dan dia mempunyai kualitas khusus dan 
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unik. Setiap anak butuh merasa bahwa dia mengendalikan aspek-

aspek tertentu kehidupannya dan bahwa dia memiliki pengaruh apa 

yang terjadi di sekitarnya, termasuk di dalamnya dalam proses 

belajar dan mengajar, hal tersebut harus di sadari sepenuhnya oleh 

guru.2 

Sejujurnya penggunaan alat peraga untuk pembelajaran 

IPA di MI jarang bahkan hampir tidak pernah digunakan oleh 

guru-guru MI, padahal media itu ada. Akhirnya media itu hanya 

jadi pajangan kantor  atau tersimpan rapi di lemari. Alat peraga 

IPA tidak perlu mahal, kita bisa menemukannya di sekitar kita 

seperti kebun sekolah, sawah, sungai, dan semua yang kita lihat di 

alam raya ini.  Oleh karena itu tugas PTK yang kami laksanakan 

ini mencoba mengambil tema “ Penggunaan Media Kongkrit 

Untuk Meningkatkan  Pemahaman Siswa Terhadap Materi Bagian-

Bagian Tumbuhan dalam Pembelajaran IPA di MI Muhammadiyah 

Lamongan.” Tentu saja alat peraga yang baik harus ditunjang oleh 

metode yang sesuai dengan materi pelajaran 

Dari permasalahan tersebut peneliti menemukan di MI 

Muhammadiyah Lamongan, Kecamatan Kaligondang, 

Kab.Purbalingga hasil pembelajaran IPA belum mencapai KKM 

yang ditentukan untuk materi tentang “Bagian-bagian 

                                                             
2. Barbara Allman, Sara Freman, dkk, Menjadi guru kreatif, 

(Yogyakarta: Golden Books), hal 47 
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tumbuhan“di kelas IV tahun ajaran 2013/2014. Ternyata dari 22  

anak yang nilainya  di atas KKM yaitu hanya 8  anak  atau 30 %. 

Dari pembelajaran ini perlu dilakukan perbaikan dalam proses 

pembelajarannya karena jumlah anak yang belum tuntas sebanyak 

14 anak atau 60% dari nilai KKM yang telah di tentukan yaitu 6,5. 

 

B. Rumusan masalah 

Dari hasil prestasi belajar dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa kelas IV MI Muhammadiyah Lamongan 

belum bisa memahami materi Bagian-bagian tumbuhan. Hal ini 

mengundang peneliti untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan menggunakan media kongkrit. Berdasarkan latar 

belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah 

Apakah dengan menggunakan media kongkrit dalam 

proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

IV pada pelajaran IPA materi Bagian-bagian tumbuhan? 

 

C. Tujuan dan manfaat penelitian 

1. Tujuan umum 

Secara umum penelitian tindakan kelas ini untuk meningkatkan 

hasil belajar IPA bagi siswa MI Muhammadiyah Lamongan 

menjadi lebih baik. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mempratekkan Media Alamiah terhadap peningkatan hasil 

belajar pada pembelajaran IPA tentang “Bagian – Bagian 

Tumbuhan.”  

b. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

IPA materi tentang “Bagian – Bagian Tumbuhan”. 

3. Manfaat penelitian   

Manfaat hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi guru  

Dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan serta 

membangkitkan rasa percaya diri sehingga akan selalu 

bergairahdanbersemangat 

untukmemperbaikipembelajarannya secara terus menerus. 

b. Bagi siswa    

Dapat meningkatkan  pemahaman dalam menyerap materi 

yang dipelajari sehingga  proses  dan hasil belajar pun akan 

lebih meningkat pula. 

c. Bagi  sekolah    

Bermanfaatuntukmembantusekolah dalam 

mengembangkandan menciptakan lembaga pendidikan yang 

berkualitas yang  akan  menjadi  percontohan atau model 

bagi sekolah-sekolah, disamping akan terlahir guru - guru 



 7 

yang profesional  berpengalaman dan menjadi kepercayaan 

orang tua masyarakat serta pemerintah. 

Penelitian tindakan kelas ini bermanfaat bagi guru yang mau 

memperbaiki pembelajarannya terutama pada pelajaran IPA 

dengan penggunaan alat peraga alamiah. Penggunaan alat 

peraga alamiah yang menjadi inti penelitian ini merupakan 

alat peraga/alat bantu pembelajaran IPA yang murah dan 

mudah yang dapat ditemukan di lingkungan paling dekat di 

sekitar kita. Guru bisa memberi tugas kepada siswa untuk 

mempersiapkan dan mencari alat peraga alamiah ini, 

sehingga siswa akan selalu terkait dengan apa yang 

dipelajari di sekolah dengan lingkungan yang mereka lihat 

sehari-hari. Jika hal demikian selalu dibiasakan maka 

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran 

IPA akan mudah diwujudkan . 

Penelitian tindakan kelas ini bermanfaat bagi guru 

yang mau memperbaiki pembelajarannya terutama pada 

pelajaran IPA dengan penggunaan alat peraga alamiah. 

Penggunaan alat peraga alamiah yang menjadi inti penelitian 

ini merupakan alat peraga/alat bantu pembelajaran IPA yang 

murah dan mudah yang dapat ditemukan di lingkungan 

paling dekat di sekitar kita. Guru bisa memberi tugas kepada 

siswa untuk mempersiapkan dan mencari alat peraga 
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alamiah ini, sehingga siswa akan selalu terkait dengan apa 

yang dipelajari di sekolah dengan lingkungan yang mereka 

lihat sehari-hari. Jika hal demikian selalu dibiasakan maka 

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran 

IPA akan mudah diwujudkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka pada kesempatan 

akhir peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Penggunaan metode Demonstrasi dalam mata pelajaran IPA 

materi tentang Bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya di Kelas 

IV  MI Muhammadiyah Lamongan, Kecamatan Kaligondang, 

Kabupaten Purbalingga sangat tepat untuk diterapakan dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa.  

2. Prestasi belajar siswa kelas IV  matapelajaran IPA MI 

Muhammadiyah Lamongan, Kecamatan Kaligondang, 

Kabupaten Purbalingga sudah baik dimana nilai yang diperoleh 

di atas nilai 6,50 dengan demikian dapat dikatakan memenuhi 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Penggunaan metode Demonstrasi dalam mata pelajaran 

IPA di kelas IV MI Muhammadiyah Lamongan, Kecamatan 

Kaligondang, Kabupaten Purbalingga cukup berpengaruh dalam 

memotivasi dan ketertarikan siswa untuk mengikuti pelajaran 

dengan demikian materi dapat dengan mudah dipahami oleh 

peserta didik. 
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B. Saran 

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan 

beberapa saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi 

perkembangan dan kemajuan pendidikan di MI Muhammadiyah 

Lamongan, Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalingga  di 

masa yang akan datang, sebagai berikut : 

1. Kepala Sekolah 

Mengingat bahwa kegiatan pembelajaran dalam 

sebuah sekolah sangatlah mutlak maka hendaknya kepala 

sekolah untuk senantiasa memberikan saran dan motivasi 

kepada semua guru untuk senantiasa meningkatkan kegiatan 

belajar dan mengajarnya. 

2. Guru Kelas 

Guru kelas hendaknya memahami betul kondisi para 

siswanya sehngga nantinya dapat menerapkan metode yang tepat 

dalam menyampaikan materi kepada siswanya dan para siswa 

dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan oleh 

guru, dan yang tak kalah pentingya adalah untuk senantiasa 

mengajak peran aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Wali Murid 

Keberhasilan pendidikan tidak hanya menjadi 

tanggungjawab sekolah dan guru, namun juga orang tua siswa 

turut berperan dalam menunjang keberhasilan pendidikan 

tersebut, untuk itu perlu adanya kerjasama yang baik antara 

sekolah, guru dan wali murid, karena tanpa adanya kerjasama 

tersebut pendidikan tidak dapat berhasil dengan baik. 
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